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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Pelayanan kesehatan ibu hamil yang merasakan pelayanannya baik sebanyak 72  

orang (88,9%) dan yang merasa tidak baik sebanyak 9 (11,1%). Dikatakan tidak 

baik karena pelayanan bidan yang tidak ramah dan bertutur kata tidak sesuai 

dengan perasaan ibu hamil sehingganya membuat ibu hamil merasa tidak 

nyaman dengan pelayanannya. 

2. Dukungan keluarga yang paling banyak mendukung dalam pemilihan hulango 

untuk mendampingi persalinan sebanyak 77 orang (95,1%) dan yang tidak 

mendukung ada 4 orang (4,9%). 

3. Kepercayaan ibu hamil pada hulango dalam mendampingi persalinan sebanyak 

64 orang (79,0%)  dan yang tidak percaya sebanyak 17 orang (21,0%). 

Walaupun ada beberapa ibu hamil yang kurang meyakini hulango (dukun bayi) 

persalinan akan tetap terjadi dengan adanya pendampingan hulango (dukun 

bayi). 

5.2 Saran  

1. Bagi institusi pendidikan 

Disarankan penelitian ini dijadikan informasi dan acuan tambahan untuk 

penelitian selanjutnya oleh mahasiswa/mahasiswi Universitas Negeri Gorontalo. 
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2. Bagi instansi pelayanan kesehatan 

Hasil penelitian ini disarankan dapat sebagai informasi atau masukan tentang 

pemilihan hulango untuk mendampingi persalinan. Dapat meningkatkan pelayanan 

kesehatan ibu hamil agar bisa lebih ramah dan sopan. 

3. Bagi masyarakat 

Diharapkan kepada masyarakat agar lebih percaya untuk memeriksa dan 

merawat kehamilan dan penolong persalinan hanya di pelayanan kesehatan saja. 
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